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BEBERAPA PERUBAHAN SEMANTIK,LEKSIKAL
PADA BAHASA INDONESIA

( Suatu Kajian Historis Komparatif )

Oleh : Pujiati Suyata

1. PENDAHULUAN

Bahasa adalah organisme yang h.idup; organ-organnya se ­
lalu ada yang tetap tinggal, menyusutatau berkembang. Bebe­
rapa hal dapat terjadi dengan perkembangan ini, antara lain
terj adinya perubahan makna pada taraf leksikoo bahasa atau
disebut juga dengan perubahan semantik leksikal bahasa.

Perubahan semantik leksikal yang biasanya diikuti oleh
perubahan fonetik merupakan gejala yang wajar dalam suatu ba
hasa. Demikian pula dalam bahasa Indonesia. Dalam perkembang
annya temyata semantik leksikal bahasa Indooesia juga meng=
alami perubahan-perubahan.

Di kalangan :r;emaja karena kemajuan zaman t.imbul tuntut­
an untuk mengendarai sepeda, motor. "Hooda" adalah salah satu mark
sepeda mot or yang ada di samping Suzuki, Yamaha atau yang la­
in. Tetapi sekarang ini dalam masyarakat timbul istilah "Hen
da" yang juga bermakna merk_erk sepeda motor yang lain. ­
Makna "Hooda" sudah mengalami perluasan. Demikian' pula untuk
"Kcxiak n dan 11 0001 If •

Yogyakarta terkenal dengan sebutan "kota sepeda". Kata
"sepeda" ini semula bermakna kendaraan roda dua yang dikayuh
dengan kaki, dinaiki oleh orang tua" muda maupun anak-anak.
Karena perkembangan zaman orang, tidak menyukainya lagi
dan beralih ke sepeda motor. Hanya anak-anak dan orang tua
yang ingin berolah raga sajayang masih menyukai sepeda itu.
lCemudian dalam masyarakat terutama di kalangan muda timbul
istfiah "sepeda" untuk menyebu,t 'sepeda-'motor·. Mereka su­
dab. ,tahu apabila seseorang menyebut"sepeda'; sebenamya yang
dimaksud 'adalah· • sepeda,motor' • Oranc;jsudah,t<!hu situasinya se-

.-"=



54

bah hampir semuanya mempunyai sepeda motor. Lagi pula sebut­
an "sepeda" memang terasa lebih mudah dan singkat daripada ­
"sepeda motor". Demikianlah kata "sepeda" sudah berkembang
malmanya sampai ke • sepeda motor'.

Kaum strukturalis beranggapan bahwa semantik leksikal ­
suatu bahasa ditentnkan oleh konteksnya dalam kalimat.Dengan
demikian perubahan semantik leksikal dapat dilihat dengan
memperhatikan sejumlah konteks kalimat.

Konteks dalam kaca mata Historis Kamparatif berhubungan
dengan waktu kapan bahasa tersebut dipakai. Suatu kata de­
ngan makna tertentu akan dapat berubah malmanya apabila kata ter
sebut dipergunakan pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain pe­
rubahan semantik leksikal suatu bahasa akan dapat dilihat le ­
wat perbedaan waktu pemakaiannya. Karena itulah pada kesem ­
patan ini akan dilihat perubahan-perubahan semantik leksikal
yang terjadi dalam bahasa Indonesia dengan mengacu pada ben­
tuk Protonya ialah bahasa Proto-Austronesia.

Pembicaraan mengenai semantik leksikal bahasa Indonesia
sudah sering dilakukan orang namun setahu kami pembicaraan ­
bidang ini ditinjau secara Historis Kamparatif belum banyak
dilakukan. Bagaimanakah perubahan semantik leksikal bahasa
Indonesia dilihat dar! pandanqan Historis Komparatif akan di
bicarakan pada kesempatan ini.

2. PERUBAHAN BAHASA
Masyarakat pemakai bahasa secara terus menerus maju dan

berkembang, demikian pula bahasanya. Berkat kemajuan teknolo
gi ditemukan pesawat ruang angkasa yang diberi nama "Apollo:;
Kemudian dalam bahasa Indonesia muncul kata "Apollo", "Kue­
Apolo", "Es Aplo" dan sebagainya. Demikian pula peluru ken­
dali "Exocet" yang sE!lllpat populer semlmjak berkobarnya pe­
rang Malvinas. Dalam bahasa Indonesia kemudian muncu1 "Kaus­
Exocet" I "Tas Exocet ll dan sebagainya.

Perubahan bahasa ternyata dapat terjadi pada berbagai ­
tataran. Salah satu di antaranya terjadi pada tataran fooo10
gi, Perubahan bUnyi bahasa akan nampak pada bentuk leksikoo:
nya. Fonem * R bahasa Proto Austrooesia yang ditemui pada ka­
ta * kapu R misalnya, ternyata * R tersebut da1am bahasa In-
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donesia berubah menjadi r. Fonem * R (trUl uyuler) berubah
menjadi r (trill apikpalviolar). Sehingga bentuknya menjadi
"kapur U

• .

Dalam bahasa Jawa * R (trill uvular) tersebut berubah menja­
di "zero". Karena itulah bentuknya kemudian menjadi "apu".
Pada bahasa Tagalog menjadi "apog", Sunda "kapur" dan Bali
"kapuh".

Oi sampingterdapat pada tataran' fonologi peruhahan 00­
hasa juga, dapat,terjadi pada tatar,an morfologi. Lehmann mem­
berikan ccntOh sufiks "dam" dalam bahasa Inggris. Sufiks ini
semuladalam bahasa Inggris Kllno merupakan bentuk beOOs da­
pat berdiri sendiri dalam suatu kcnteks. Bentuk ini biasanya
dipergunakan untuk kata majemuk. lIntara lain pada kata maje­
IIlIlk "freo dam". Bentuk ini berasal dari bentuk beOOs "freo"
yang berarti 'beOOs' dan bentuk bebas "dam" yang berarti 'ku
alitas'. Karena perkembangan, dalam 'bahasa Inggris sekarang
bentuk "dan"'tersebut tidak menjadi bentuk bebas lagi melain
kan berubah menjadi bentuk terikat ialah sufiks. Ini ditemui
pada bentuk "cynedam" misalnya yang berarti 'jabatan raja'
atau 'anggota keluarga raja'. Oi sini telah'terjadi perubah­
an morfologi dari bentuk yang semula, bentuk 'bebas berubah
menjadi bentuk terikat. (Lehmann, 1973).

Selanjutnya Lehmann mengatakail bahwa dalam tataran sin­
taksis pun dapat terjadi perubahan bahasa. Bahasa Inggris pa
da saat ini sudahlllengalami perubahan dari bahasa ProtO-Ind~
-Eropa dalam' segi struktursintaksisnya., Oalam inskripsi Ga­
llehus struktur sintaksisnya masih berbentukkonstruksi OV.
Tetapi dalam bahasa Inggris yang sekarang pola seperti itu
Sudah tidak nampak lagi kecuali pada koristruksi "adjective ­
noun" seperti dalam "beautiful flowers", "wild beaSt" dan se
bagainya serta dalam kcnstruksi "genetif". Kita dapat menga=
takan "the student's books" di samping . "the books of the stu
-dent II. .

Oi 'samping perubahan-perubahan yang sudah disebutkan di
atas perubahan bahasa juga dapat terjadi pada segi semantik­
nya. Suatu bentuk dengan makna tertentu pada suatu saat, pa­
da waktu lain makna tersebut dapat mengalami perubahan. Oahu
lu orang Jawa memberi makna 'airsuci' untuk' "tirtha" tetapI
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sekarang bentuk ini cukup diberi makna dengan 'air' saja.
oi sini sudah terjadi' pergeseran' makna.

3. PERUBAHAN SEMANTIK
semantik adalah cabang sistematik bahasa yang menyeli ~

diki makna atau arti (dalam linguistik kedua istilah ini la­
zimnya tidak dibedakan) (Verhaar, 1978). Karena berOOgai se
bah semantik suatu bahasa dapat mengalami perubahan. -

Verhaar mengatakan bahwa ada semantik leksikal di sam ­
ping semantik gramatikal. Semantik leksikal ialah semantik
dalam taraf leksikoo dan semantik gramatil<al adalah semantik
dalam taraf morfologi dan sintaksis. Siar semantik leksikal
maupun semantik gramatikal keduanyadapat berubah-ubah sesu­
ai dengan keadaan.

Meillet dalam artikelnya yang berjudul "Camnent les mots
changent de sens, linguistique historique et linguistque g€­
nerale" 1.230 - 71 yang kemudian dikutip oleh Lehmann menga­
takan bahwa ada beberapa hal yang menjadi sebab terjadinya­
perubahan semantik leksikal itu. Salah satu diantaranya ada­
nya perubahan konteks kalimat. (Lehmann, 1973).
Kata "bisa" dalam kooteks'Bisa ular itu sangat berbahaya'
mempunyai makna berbeda apabila digunakan dalam konteks
'Oia bi"a berhasil,dengan gemilang'. Ini juga' berlaku untuk
"bulan" dalam kooteks 'Oi langit ada bulan dan bintang.
"Bulan" mempunyai makna yang berbeda apabila berada dalam kon
teks 'bulan bahasa' misalnya.' -

oalam bahasa Perancis ada kata "pas" yang berarti 'lan2
kah'. Kata tersebut tidak pernah berdiri sendiri dalam suatu
kooteks melainkan selalu hadir bersama bentuk "ne". Terjadi­
1ah bentuk nne pas" yang berarti 'tidak melangkah'. Bentuk
"pas" bermakna negatif akiOOt konteks dengan "ne".

Selanjutnya Meillet juga mengatakan OOhwa peminjamanba
hasa juga dapat mengubah makna suatu bentuk bahasa. Kata 00:
hasa Inggris "calvert" dipinjam dari bahasa Latin "concerto~

Tetapi sekarang makna kedua kata tersebut berbeda. Bahasa
Inggris Kurio "eorl" yang berarti prajurit yang berani' di­
pinjam orang Norwegia Kuno dan sekarang berubah makna menja­
di 'tingkat-tingkat goloogan ningrat'.
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4. PERUBAHAN SEMANTIK LEKSIKAL PADA BAHASA INDONESIA

Menurut Bloomfield yang kenudian juga dikatakan oleh
IJ.amzoo perubahan semantik s!1at!1 leksikan dapat berupa per ­
l!1asan (widening), penyempitan (narrowing), peningkatan (el!:
vation), pemlrWlan (degeneration) metafora, metanimi, hiper.·­
bol, litotes serta sinecdoche. (Bloanfield, 1933 dan Llamzon
1980). Sedang menurut,Jeffers dan Lehiste perubahan tersebut
dapat berupa perluasan atau generalisasi, reduksi ata!1 spe ­
sialisasi serta penggantian. (,Jeffers and Lehiste, 1979).

·Pada kesempatan ini akan' dicoba melihat perubahan seman
tik leksikal bahasa Indooesia yang berupa perluasan, penyem:=­
pitan, penurWlan, metafora, reduksi, metooimi dan pengganti­
an. Untuk menetapkan perubahannya bentuk Proto Austrooesia­
dari hal yang dibicarakan akan diberikan beserta maknanya se
perti yang tercantum di dalani "proto-Austronesian;addenda"dan
"Exercise I" bahan penataran Linguistik Kootrastif dan Histo
risKanparatif tahun 1980 oleh Robert··Blust.

a. Penelitian
Perluasan makna biasanya terjadi karena adanya generali

sasi sesuatu hal. Keadaan khusus berubah menjadi hal yang u=
mum. Hal yang khusus tadi kemudian hanya mengandung sebagian
makna dari makna yang umum tadi. (Jeffers and Lehiste. 19791.

Di dalam bahasa Indooesia (BI)diterili.1k<!Il kata "pu,sat"
yang berarti sesuatu yang berad.a di:teng~a:p",pun sesuatu
itu. Kata "p!1sat" tersebut sebenainya 'berasal dari bahasa
Proto-Austronesia (PA) 'pusej yangberarti 'bagian tUbuh yang
JJerada di tengah'. Ref1eksinyadala:m bahasa. ,Jawa menjadi "pu
ser". Demikian juga kata "atap". Kat", :eni berasa1 dari baha­
sa PA *qatep yang berarti •atap'dari daun rumbia. Nampaknya
pada zaman· dahulu atap terbuat dar! daun rumbia. Tetapi re­
fleksinya dalam BI mengalami .,erubahan rnakna. Kata "atap"rnem
punyai makna yang lebih l!1as. Tidal< terbatas pada daun rum.­
bia.saja, tetapi dari bahan apa pun dapat disebut atap. Baik
terooat dari genting, sirap, asbes atau yang lain semuanya -
d1sebut dengan atap. .
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Kata PA * suluq 'obor'. refleksinya dalam BI adalah "su­
luh" yang berarti penerangan dari lampu apa pun. Makna 'obor'
rnengalami perluasan makna menjadi alat penerangan terbuat d~

ri apa saja. Dapat terbuat dari lilin, obor, lampu petromak
atau yang lain.

Kata * baRius bahasa PA yang berarti 'angin ribut' men­
jadi "bayu" dalam BI dengan makna yang sudah berubah ialah­
'angin' saj a. Makna 'angin ribut' mengalami perluasan makna
rnenjadi 'angin pada urnumnya' •

Kata PA * daway 'kawat untuk pancing' refleksinya dalam
BI adalah "dawai" yang berarti 'kawat' saja. Pengertian 'ka­
wat untuk pancing' sekarang meluas menjadi 'kawat pada urnum-:­
nya' •

Dalam BI ada kata "embah" yang berarti 'kakek dan nenek'
Kata ini adalah refleksinya dari kata PA * engbag yang berar
ti 'kakek'. Makna 'kakek mengalami perluasan menj adi 'kakek­
dan nenek'.

b. Penyempitan
Makna sebuah kata dapat berubah menjadi menyempit. ~ak­

na baru tersebut merupakan sebagian dari makna lama. Sebagai
contoh, Bloomfield menyebutkan bahwa dalam bahasa Inggris .Ku
no ada kata "mete" yang bermakna 'makanan'. Kata tersebut
refleksinya/ dalam bahasa Inggris sekarang adalah "meat" yang
yang bermakna daging .Di sini telah terjadi penyempitan mak­
na dari 'makanan pada urnumnya' menjadi 'daging' ialah sebagi
an dari makanan. -

Kata PA * (dD)u(1) (dD)ul. 'makanan manis' refleksinya da
lani BI adalah "dodoln yang mempunyai makna 'makanan manis '­
yang tertentu yang terbuat dari beras ketan'. Makna 'makanan
manis' menyempit menjadi 'makanan manis dengan syarat-syarat
tertentu' •

Kata PA * dulang 'talam' mengalami penyempitanmaknamen
jadi 'talam dari kayu' dalam.BI, sebab refleksinya adalah
"dulang lt

•

,
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Dalam bahasa Indonesia penurtman makna ini misainya nam
pak pada kata "emis" yang berarti 'meminta-minta'. Ternyata­
kata ini adalah refleksi' dari bentuk PA * emis 'miskin'. Di
sini telah terjadi penurunan makna dari 'miskin' menjadi 'me
minta-minta'. -

e. Reduksi
semantik leksikal juga dapat mengalami reduksi. Makna

~u menjadi lebih kedl atau mengalami pengurangan, pemo
tongan dengan tujuan mengkhususkan makna. Sebagai contoh ka­
ta "pen" yang muia-muia IReIllpunyai makna 'buIu' yang dipergu­
nakan untuk menuli.. kemudian mereduksi menjadi alat tulis
yang biasa disebut 'pulpen'. (Lemhann. 1973).

Kata PA * (Ct) ungpuk 'timbunan' dalam BI menjadi "tum­
puk" yang mempunyai makna 'timbunan kecil'. Di sini telah
terj adi reduksi makna dari 'timbunan' yang biasanya berarti
besar menjadi 'timbunan kecil' atau 'susunan kecil'.

Kata PA * badig 'pisau besar' refieksinya dalam BI ada­
lah "adik" yang mempunyai makna 'pisau kecil atau belati'.
Terjadilah reduksi makna dari 'pisau besar' menjadi 'pisau ­
kecil' •

f. Penggantian
Penggantian yang dimaksuddalamhal ini ialah penggant!

an makna suatu referen denqan makna lain. Kedua makna terse­
rot tidak mempunyai hUbungan satu sama lain. (Blcx:mfield,1956)

Kata PA * baRat 'ang;in' atau 'nama angin' mempunyai re­
fleksi "barat" dalam 'BI yang berarti arah 'sejajar dengan se
latan; utara dan sebagainya'. Demikian pula kata PA * timUR­
'angin' dalam BI menjadi "timur" yang' juga berarti 'arah'.
"Barat" yang dalam BI berarti 'arab' dalam bahasa Ja.,a mem-­
punyai arti 'angin' s;una dengan makna aslinya.

Kata PA * renay 'akibat hujan' refleksinya adalah ore ­
nai" dalam BI yang mempunyai makna 'hujan rint1k-rintik'.
Ternyata tidak ada hubungannya antara "akiba:t hujan' "dengan
'hujan rintik-rintik'. Di sini telah terjadi penggantianmakna.
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Oalam BI ditemui kata "lernpar" yang mernpunyai makna 'me
lempar dengan batu'. Bentuk ini adalah refleksi dari PA * le
(ng)aO 'membubung tinggi'. Oi sini tidi'l.k terjadi hub"",gan

makna antara 'melernpardengan batu' dengan 'membubungtinggi:

Kata PA * i (nN) ang 'ibu·. Oalam 8I terdapat kata "inang"
yang berarti 'pengasub keluarga raja'. Kata "inangn ini ada­
lah refleksi darikata PA * i(nN)ang tadi. Makna 'ibu' jauh
hUbungannya dengan 'pengasuh keluarga raja' meskipun 'iOO'
juga juga mengasuh putra-putranya.

Oijumpai dalam BI kata "ani-ani" sebagai bentuk pinjam­
an dari bahasa Jawa. Kata ini merupa.kan refleksi dari bentuk
Proto * a(nN)i 'menuai'. Tetapi "ani.-ani" dalam BI mempunyai
makna lain, ialah 'alat'.
Makna seinula 'menuai' bergera.k menjadi 'alat' ialah alat un­
tuk menuai padi. Demikian pula bentuk PA * (ctT)ib(ae)g
'menggali'. Bentuk ini refleksinya dalam BI mempunyai makna
berbeda. Refleksinya adalah "tebak" yang mempunyai makna 'a­
lat' untuk menggali •

. oalam bahasa Proto Austronesia adakata * (ct)e(nN)ung
'penernuan' dengan ramalan. Kata tersebut refleksinya dalam
BI adalah "tenung" dengan makna 'kepandaian' meramal sesuatu
yang gaib. Oi sini rnakna asH sudah berganti dengan makna ba­
ru meskipUll masih berkisarpada hal ramal meramal.

g. Metafora
Metafora ialah perubahan makna suatu kata dari arti se­

sungguhnya menjadi arti kiasan. Bahasa Germania PriInitif "n!
traz" yang mempunyai makna 'menggigit' dalam bahasa Inggris
sekarang berubah menjadi "bitter" yang mempunyai makna 'pa ­
hit'. Lidah yang tergigit terasa sa.kit, tida.k ena.k. Ketida.ke
ena.kan ini kernudian dikiaskan dengan rasa pahit suatu rasa ­
yang tida.k enak.

Oalam bahasa Indonesia juga dikenal peristiwa serupa ini.
Kata "bunga" dalam BI berasal dari kat., PA * bunga yang ber­
arti 'bunga' dalam pengertian sesungguhnya. "B'4lga" dalam BI
lOOl\\punyai pengertian dua macam. "Bunga" dengan pengertian se
sungguhnya dan "bunga" dengan arti kiasan yang bisa disebut
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dengan "wanita" dalam konteks °bunga desao dan dapat disebut
"pahlawan" dalam konteks 0 bunga bangsa'.

Demikian juga kata PA * bintang. Kata ~n~ mempunyai mak
na sesungguhnya ialah 'bintang O yang berada di langit. Ref :
leksinya dalam BI menjadi "bintang" juga namun maknanya da­
pat ditafsirkan dengan makna kiasan. Kata ini dapat berarti
ojuara' dalam konteks •bintang kelas 0 ,0 bintang lapangan' dan
sebagainya.

h. Metonimi
Perubahan semantik leksikal disebut mempunyai gejala ~

tonimi apabila makna baru ada hUbungannya dengan makna lama
baik menurut waktu maupun tempat. (Bloanfield, ,1956) .Sebagai
contoh, dalam bahasa Inggris Kuno ada kata "ceace" yang ber­
arti 'rahang'. Makna tersebut berubah menjadi 'pipi' dalam b
bahasa Inggris sekarang, sebab refleksinya dalam bahasa ter­
sebut menjadi "cheek". Rahang letaknya sangat dekat dengan
pipi, makna yang semula 0 rahang' bergeser menj adi 0pipi' •
Bahasa Indonesia juga mengenal peristiwa semacam inLKata PA
* (q)Is(e)len yang berarti 'warna gelap atau gelapO refleksi
nya dalam BI menjadi "selam" yang berarti 'masuk ke dalam
air'. Di dalam air itu gelap, maka 'warna gelap 'atau gelap'
sebagai lnakna semula dapat bergerak kepada makna 'gelap ka ­
rena berada di dalam air'.

Demikian juga kata PA * lawang. Kata ini berarti 'jalan
terusan' dalam bahasa tersebut. Refleksinya dalam BI adalah­
"lawang" yang berarti °pintu masuk', sebagai bentuk pinjaman
bahasa Jawa "lawang". Karena adanya jalan terusan maka orang
dapat lewat. Demikian juga karena ada pintu masuk orang da ­
pat terus masuk ruangan. Di sini telah terjadi pergeseran
makna karena memang hubungan antara 0 jalan terusan' dan 0pin­
tu masuk' dekat.

Selanjutnya ditemui dalam bahasa Proto Austronesia
* (CtT)abir °kain penutup pintu'. Dalam BI ada kata "tabir"
sebagai refleksinya dari kata * (CtT)abir di atas,namun mak­
nanya agak beibeda. "Tabir" dalam BI mempunyai makna 'kain
penutup dinding'. Pintu dan dinding memang dekat maka ter­
jadilah perubahan semantik dengan gejala metonimL

EL _
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5. KESIMPULAN DAN PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpul

an sementara bahwa bahasa Indonesia sebagai salah satu baha:
sa yang ada di dunia ini dalam perkembangannya mengalami pe­
rubahan dan pertumbuhan. Perubahan tersebut antara lain ter­
jadi pada ~mantik IeksiJcaln,ya. Semantik leksika:l bahasa Indo
nesia ternyata mengalami perubahan-perubahan antara lain be:::
rupa perluasan, penyempitan, peningkatan, penurunan, penggan

'" tian, reduksi, metafora dan metonimi. -

Demikianlah ulasan sekilas tentang beberapa perubahan ­
semantik leksikal ba'lasa Indonesia dilihat dari kaca mata Hi::

toris Kanparatif. Dikatakan sekilas sebab jenis perubahannya,
contoh kata-kata serta tinjauannya masih sangat terbatas.
Nampaknya akan cukup menarik apabila juga bisa diketahui fnk
tor apakah yang paling banyak berpengaruh atas perubahan se:
mantik leksikal tersebut, perubahan Selnantik leksikal apakah
yang paling sering terjadi dalare bahasa Indonesia, kata-kata
jenis apakah yang mengalami perubahan itu dan. sebagainya.
Untuk ini suatu kerja yang lebih mendalam dalam bentuk pene­
litian akan lebih dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas.
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